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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan
profesionalisme terhadap prestasi kerja. untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan
signifikan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah Deli
Serdang, untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap
prestasi kerja pegawai di Badan Pendapatan Daerah Deli Serdang, untuk mengetahui apakah ada
pengaruh profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja pegawai di
Badan Pendapatan Daerah Deli Serdang. Metode dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif,
jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 97 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan kuesioner atau angket yang diberikan kepada pegawai Bapenda Deli Serdang,
analisis data menggunakan uji regresi linear berganda dan statistik deskriptif. Pengolahan data dalam
penelitian ini menggunakan SPSS 25 for windows. Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa profesionalisme berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, pengalaman kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan. Profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh
terhadap prestasi kerja pegawai.

Kata kunci: Profesionalisme, Pengalaman Kerja, Lingkungan Kerja Dan Prestasi Kerja

Abstract

This research aims to find out whether there is a positive and significant influence of
professionalism on work performance. To find out whether there is a positive and significant influence
of work experience on employee work performance at the Deli Serdang regional revenue agency, tp
find out whether there is a positive and significant influence of the work environment on employee
work performance at the Deli Serdang Regional Revenue agency, to find out whether there is an
influence of professionalism, experience work environment on employee work performance at the Deli
Serdang Regional Revenue agency . the method in this research is a quantitative method, the number
of sample in this research is 97 respondenta. The data collection technique in this research uses
aquestionare or questionare given to Badan Pendapatan daerah Deli Serdang employees, data
analyst uses multiple linear regression test and descriptive stastistics. Data processing in this
research uses SPSS 25 for windows. Bases on the result of this research, it shows that professionalism
has a positive and significant effect on work performance, work experience has a positive and
significant effect on work performance, the work environment has a positive and significant effect.
Professionalism work experience and work environment simoultan influence employee work
performance.
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1 Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan faktor utama yang menentukan eksistensi dan keberhasilan
organisasi. Dimana sumber daya manusia yang berkualitas dan memiliki kompetensi akan memberikan
pengaruh positif bagi kemajuan organisasi. Sebagai aset yang berarah, organisasi membutuhkan sumber
daya manusia yang mampu berprestasi, memiliki motivasi tinggi dan mampu bekerja sebaik mungkin
dalam mencapai tujuan.

Saat ini salah satu sumber keuangan daerah berasal dari pendapatan asli daerah (PAD) yang salah satu
bagiannya diperoleh dari penerimaan pajak daerah. Dengan diberlakukannya Undang-undang No. 28
tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah, terdapat perubahan pembatasan jenis pajak yang
dimana 16 jenis pajak yang dipungut oleh daerah, 5 yaitu pajak kendaraan bermotor, pajak alat berat,
pajak penggunaan bahan bakar kendaraan, pajak rokok dan pajak pemanfaatan air permukaan dan 11 jenis
pajak kabupaten/kota yang diantaranya yaitu pajak hotel, pajak restoran, pajak hiburan, pajak reklame,
pajak air bawah tanah, pajak BPHTB, pajak parkir, pajak sarang burung walet, pajak mineral bukan logam
dan batuan, pajak penerangan jalan serta pajak bumi dan bangunan.

Dan dalam mewujudkan itu diperlukan sumber daya manusia yang berprestasi dan professional
sehingga amanat dan tugas yang diberikan bisa diselesaikan dengan optimal. Dan dengan sumber daya
manusia yang berprestasi, pelaksanaan memungut pajak akan terlaksana dengan baik. Prestasi kerja
karyawan merupakan hasil pekerjaan yang dibandingkan dengan standar yang telah ditentukan. Prestasi
kerja memainkan peranan penting bagi peningkatan kemajuan atau perubahan kearah yang lebih baik
untuk mencapai tujuan organisasi. Prestasi kerja itu sangat penting didalam organisasi, apabila tingkat
prestasi kerja pegawai menurun maka itu akan berdampak pada penurunan hasil pendapatan organisasi
atau lembaga. Melalui prestasi kerja diharapkan setiap pegawai dalam suatu organisasi atau lembaga
dapat menyadari akan betapa pentingnya tugas dan pekerjaan yang dibebankan menjadi tanggung
jawabnya.

Dalam wujud untuk mendapatkan prestasi dalam hal bekerja, diperlukan adanya sikap profesionalime
dalam menangani pekerjaan. Para pegawai yang bekerja dituntut untuk memiliki pengetahuan mengenai
pajak, landasan hukum yang mengikat, professional dalam berbicara dan bersosialisasi dan mampu
menguasai wilayah kerja yang sudah dibagi tugaskan oleh Bapenda Deli Serdang. Profesionalisme yang
di maksud adalah bagaimana seorang pegawai bisa menempatkan dirinya selama berada dalam lingkup
kerja maupun luar lingkup kerja. Bagaimana seorang pegawai bisa menyelesaikan pekerjaan.

Pegawai dapat mencerminkan seberapa besar kemampuan seseorang dalam memahami pekerjaannnya
serta penguasaan pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya dalam menyelesaikan tugasnya yang
bisa diukur dari lama masa kerjanya. Pengalaman kerja merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi kemampuan kerja dan kinerja karyawan. Pengalaman bekerja banyak memberikan
keahlian dan keterampilan kerja, terbatasnya pengalaman kerja mengakibatkan tingkat dan keahlian serta
keterampilan yang dimiliki makin rendah. Pengalaman yang dimiliki pegawai kadang lebih dihargai
daripada tingkat pendidikan yang tinggi. Dapat dipahami bahwa pengalaman kerja sangat berpengaruh
dalam menciptakan kualitas kerja para pegawai, yang nantinya akan dibuktikan dengan berprestasi atau
tidaknya pegawai tersebut dalam menjalankan tugasnya.

Selain itu, Kemudian hal yang berpengaruh dalam terbentuknya prestasi kerja adalah lingkungan kerja.
Jenis lingkungan kerja dibagi menjadi dua yaitu lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.
Lingkungan kerja fisik yaitu semua keadaan berbentuk fisik yang terdapat disekitar tempat kerja dimana
dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja
non fisik yaitu semua keadaan yang terjadi berkaitan dengan hubungan kerja baik dengan atasan yang
nyaman bagi pegawai maka dapat meningkatkan lingkungan kerja.
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2 Tinjauan Literatur
1. Profesionalisme

Profesionalisme adalah bagaimana seorang pegawai bisa menempatkan dirinya selama
berada dalam lingkup kerja maupun luar lingkup kerja dan bisa menyelesaikan pekerjaan
dengan penuh tanggung jawab. Menurut Bayu Aji (2017:15) menyatakan profesionalisme
adalah sebuah sikap kerja profesional yang tiada lain adalah perilaku karyawan yang
mencerminkan pada kecakapan keahlian dan disiplin dalam bentuk komitmen dari para
anggota suatu profesi yang mendasari tindakan atau aktivitas seseorang yang merupakan sikap
dalam menekuni pekerjaan sesuai dengan bidang keahliannya yang dikuasai dengan
melaksanakan aturan-aturan kode etik profesi yang berlaku dalam hubungannya dengan
masyarakat untuk menghasilkan kerja yang terbaik.

Sedangkan menurut Edo, Cristian dan Aji (2017:3), mendefinisikan profesionalisme adalah
suatu kemampuan seseorang dalam melakukan pekerjaan menurut bidang dan tingkatan
masing- masing dengan kata lain terdapat kecocokan antara kemampuan individu yang dicari
dengankebutuhan tugas yang sudah disiapkan. Indikator profesionalisme menurut Handayani
(2018) adalah sebagai berikut :

a. Kemampuan atau keterampilan
Adalah kecakapan atau potensi untuk menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan
sejak lahir lair atau merupakan hasil latihan, praktik atau pendidikan untuk mengerjakan
sesuatu yang diwujudkan melalui tindakan.

b. llmu dan Pengalaman
Adalah pengetahuan untuk dorongan agar seseorang dapat melakukan pekejaan dengan
baik. Pengetahuan dapat memberikan sisi positif bagi pegawai untuk meningkatkan
kinerja. Dalam hal ini pengalaman berperan meningkatkan profsionalisme pegawai.
Pegawai akan lebih mudah dan cepat dalam melaksanakan pekejaan atau tugasnya karena
mempunyai pengetahuan dan pengalaman dalam pekejaannya.

c. Mempunyai Kecerdasan
Dengan adanya kecerdasan emosional yag tinggi seorang pegawai dapat memiliki
pemahaman kesadaran diri yang baik tentang emosi dirinya sendiri, memiliki kemampuan
mengatur diri, kemampuan untuk senantiasa mendorong diri untuk mencoba yang tebaik,
memiliki pemahaman yang baik tentang orang orang disekitarnya.

d. Sikap Mandiri
Adalah salah satu kemampuan seseorang dalam berpikir, membuat keputusan serta
bertindak berdasarkan pada dirinya sendiri. Seseorang bisa dikatakan sudah mandiri
apabila sudah tidak bergantung atau mengikuti orang yang lain katakan.

2. Pengalaman Kerja

Menurut Marwansyah dalam Wariati (2019) Pengalaman kerja adalah suatu pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang dimiliki pegawai untuk mengemban tanggung jawab dari
pekerjaan sebelumnya. Menurut Malayu S.P Hasibuan (2019:55), Orang yang berpengalaman
merupakan calon karyawan yang telah siap pakai. Jika seorang pelamar memiliki cukup
banyak pengalaman kerja maka hendaknya dipertimbangkan dalam rekrutmen oleh
perusahaan’

Menurut Manullang (2018:102), Pengalaman penting dalam proses seleksi pegawai. Dari
pengalaman kerja dapat diketahui apa yang akan dapat dikerjakan oleh calon pegawai.
Indikator pengalaman kerja menurut Foster dalam Sartika (2019) adalah sebagai berikut :
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a. Lama waktu / masa bekerja
Ukuran tentang lama waktu atau masa kerja yang telah ditempuh seseorang dapat
memahami tugas-tugas suatu pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik.

b. Tingkat pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki
Pengetahuan merujuk pada konsep, prinsip, prosedur, kebijakan atau informasi lain yang
dibutuhkan oleh pegawai. Pengetahuan juga mencakup kemampuan untuk memahami dan
menerapkan informasi pada tanggung jawab pekerjaan.

c. Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan
Tingkat penguasaan seseorang dengan peralatan atau pekerjaannya dalam pelaksanaan
aspek-aspek teknik peralatan dan teknik pekerjaan.

3. Lingkungan kerja

Menurut Siagian (2014:56) Lingkungan kerja adalah Lingkungan dimana pegawai
melakukan pekerjaannya sehari hari. Sejalan dengan Robbins (2010) lingkungan adalah
lembaga lembaga atau kekuatan kekuatan diluar yang mempengaruhi kinerja organisasi
lingkungan dirumuskan menjadi dua yaitu Lingkungan umum dan lingkungan khusus.
Lingkungan umum adalah segala sesuatu diluar organisasi yang memiliki potensi untuk
mempengaruhi organisasi. Lingkungan ini berupa kondisi sosial dan teknologi. Sedangkan
Lingkungan khusus adalah bagian lingkungan yang secara berlangsung berkaitan dengan
pencapaian sasaran- sasaran sebuah organisasi. Menurut Nitisemito (2013:27) lingkungan
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan dan dapat mempengaruhi dalam
menjalankan tugas yang dibebankan kepadanya misalnya dengan adanya AC, penerangan yang
memadai dan sebagainya.

Menurut Diah (2016) Lingkungan kerja menciptakan kenyamanan tinggi bagi karyawan.
Kenyaman yang tercipta dari lingkungan kerja ini berpengaruh terhadap keseriusan karyawan
dalam bekerja sehingga mendorong karyawan untuk bisa bekerja lebih baik karena dukungan
Lingkungan. Menurut Sarzozka dalam (Nura & Surya 2016) lingkungan fisik dan lingkungan
non fisik merupakan faktor yang mempengaruhi kepuasan selain kompensasi, promosi jabatan
serta karakteristik dari pekerjaan yang bersangkutan. Indikator lingkungan kerja menurut
Affandi (2018 : 70) adalah : Pencahayaan, warna, udara, suara, keamanan , kebersihan

4. Prestasi Kerja

Prestasi kerja adalah tingkat pelaksanaan tugas yang dapat dicapai oleh seseorang, unit,
atau divisi dengan menggunakan kemampuan yang ada dan batasan-batasan. Menurut Edy
Sutrisno (2017:150) memberikan definisi tentang prestasi adalah catatan tentang hasil-hasil
yang diperoleh dari fungsi- fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatan tertentu selama kurun
waktu tertentu. Menurut Mangkunegara (2011) prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai
dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya, itulah yang dimaksud dengan prestasi
kerja. Prestasi kerja seseorang ditunjukkan dengan keseriusannya dalam menyelesaikan tugas-
tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan atas kecakapan, pengalaman, kesungguhan
serta waktu (Hasibuan.2002).
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Prestasi kerja seorang pegawai adalah hal sangat penting bagi suksesnya sebuah instansi
karena manusia sebagai salah satu faktor produksi yang merupakan basis atas faktor yang lain harus
dapat dirangkum menjadi satu kesatuan didalam melaksanakan proses produksi pada instansi
/organisasi dengan cara yang paling efektif. Indikator prestasi kerja menurut Maltis dan Jakson (2019)
adalah kualitas kerja, kuantitas kerja,waktu kerja kerja sama.

3 Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metodeologi penelitian kuantitatif. Sumber daya yang
digunakan menggunakan data primer dan data sekunder. Populasi dalam penelitian adalah pegawai
Badan Pendapatan Daerah Deli Serdang dengan pengambilan sampel dengan total 97 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, angket/ kuesioner dan observasi. Uji instrument
penelitian ini menggunakan uji validitas dan uji reabilitas. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini
menggunakan uji normalitas, uji heterokedasitas dan uji multikolinearitas.

4  Hasil dan Pembahasan
4.1  Hasil Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian dinyatakan valid apabila setiap pernyataan di kuesioner
bisa digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur menggunakan kuesioner
tersebut. Kriteria pengujiannnya yaitu r hitung < r tabel, maka instrumennya dinyatakan valid.

Tabel 4.1
Uji validitas
Variabel Jumlah Pernyataan | Jumlah Kuesioner Keterangan
Valid

Profesionalisme 4 4 Valid
Pengalaman kerja 3 3 Valid
Lingkungan Kerja 6 6 Valid
Prestasi kerja 4 4 Valid

Sumber : data diolah SPSS 25

4.2 Hasil Uji Reabilitas

Uji reabilitas adalah sebuah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah kuesioner
yang digunakan untuk pengumpulan data sudah bisa dikatakan reliable atau tidak. Pada uji ini
menggunakan analisis Croncbach alpha > 0,60 maka dapat disimpulkan variabel tersebut

reliable.
Tabel 4.2
Uji Reabilitas
No Variabel Cronbach’s alpha R Teori kriteria
1. Profesionalisme 0,704 0,60 reliabel
2. Pengalaman kerja 0,805 0,60 reliabel
3. Lingkungan kerja 0,664 0,60 reliabel
4. Prestasi kerja 0,818 0,60 reliabel

Sumber : data diolah SPSS 25
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Dilihat dari tabel 4.2 diatas maka nilai Croncbach alpha >60 maka reliabel.

4.3 Uji Asumsi Klasik
4.3.1 Uji Normalitas

Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardize
d Residual

N 97
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.41081921
Most Extreme Differences | Absolute 084
Positive .033
Negative -.084
Test Statistic .084
Asymp. Sig. (2-tailed) .092°

Sumber : data diolah SPSS 25

Berdasarkan tabel uji normalitas diatas dapat diketahui nilai signifikansinya 0,92 lebih besar
dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal dengan demikian
maka asumsi dan pernyataan normalitas dalam model regresi sudah terpenuhi.

4.3.2 Uji Multikolinearitas

Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardi Standardize Collinearity
zed d Statistics
Coefficient Coefficients .
t Sig.
S
B Std. Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) .690 .922 748 456
Profesionalisme -.850 112 -909| -7.586 .000 155 6.451
Pengalaman kerja A42 133 392 3.331 .001 161 6.230
Lingkungan kerja 979 .058 1.155| 16.748 .000 468 2.137
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Sumber : data diolah di SPSS
Dari tabel uji multikolinearitas dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Dengan nilai tolerance > 0,1 yaitu variabel profesionalisme 0,155 yang artinya 0,155 > 0,1 ,
variabel pengalaman kerja 0,161 yang artinya 0,161 > 0,1, dan variabel lingkungan kerja 0,468
> 0,1. Maka dapat disimpulkan model regresi penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas.

2. Dengan nilai VIF < 10 untuk variabel profesionalisme sebesar 6.451 artinya 6.451 < 10 ,
variabel pengalaman Kkerja sebesar 6.230 artinya 6.230 < 10 dan variabel lingkungan kerja
sebesar 2.137 artinya 2.137 <10 . hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas
dalam regresi sehingga data dapat dikatakan dilakukan pengujian selanjutnya

4.3.3 Uji Heterokedasitas

Tabel 4.5
Hasil Uji Heterokedasitas Uji Glejser

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients
Coefficients _

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 2.677 576 4.648 .000
Profesionalisme .025 .070 .090 357 122
Pengalaman -.039 .083 -116 -470 .640
Kerja
Lingkungan -.068 037 -270 -1.865 .065
kerja

Sumber : data diolah di SPSS 25

Berdasarkan hasil uji glejser pada tabel diatas maka dapat dilihat bahwa nilai
signifikan pada variabel profesionalisme adalah 0,722 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
tidak terjadinya heterokedasitas, nilai signifikan pada variabel Pengalaman kerja adalah
0,640 > 0,05 yang menunjukkan bahwa tidak terjadinya heterokedasitas, kemudian pada
variabel lingkungan kerja adalah 0,065 > 0,05 yang menunjukkan tidak terjadinya
heterokedasitas.

4.4  Regresi Linear Berganda

Tabel 4.6
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Standardize

Coefficients d

JURNAL WIDYA This work is licensed under a Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.
1511


https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
mailto:jurnal@amikwidyaloka.ac.id
mailto:editor.jurnalwidya@gmail.com
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/

P-ISSN: 2746-5411
E-ISSN: 2807-5528

Jurnal Widya

Volume 5, Nomor 2,bulan Oktober 2024: halaman 1505-1517
https://jurnal.amikwidyaloka.ac.id/index.php/awl
jurnal@amikwidyaloka.ac.id / editor.jurnalwidya@gmail.com

Coefficient
Model s t Sig.
B Std. Beta
Error

1 | (Constant) .690 922 .748| 456
Profesionalisme -.850 12 -909| -7.586| .000
Pengalaman kerja 442 133 392)  3.331] .001
Lingkungan kerja .979 .058 1.155| 16.748, .000

Sumber : data diolah di SPSS 25

Berdasarkan hasil pengolah data diatas maka pada kolom understandardized coefficient diperoleh
persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :

Y :0,690- 0,850 X1 +0,442X2+0,979X3 +¢
Berdasarkan persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai berikut :

1. Diketahui konstanta sebesar 0,690 dengan koefisien profesionalisme, pengalaman kerja dan
lingkungan kerja bernilai nol (0) maka diperoleh nilai prestasi kerja sebesar 0,690 . ini berarti
walaupun tanpa profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan kerja tetap ada dan positif.

2. Setiap perubahan variabel prediktor profesionalisme sebesar satu satuan akan mengakibatkan
perubahan yang negarif pada profesionalisme sebesar 0,850 satuan. Dimana asumsinya
prediktor pengalaman kerja dan lingkungan Kkerja besarnya tetap. Dengan demikian preditor
profesionalisme menhakibatkan turun satu satuan profesionalisme , akan mempengaruhi
berkurangnya nilai prestasi kerja.

3. Setiap perubahan variabel prediktor pengalaman kerja (X2) sebesar satuan akan mngakibatkan
perubahan yang positif pada nilai prestasi kerja sebesar 0,442 satuan dimana asumsi prediktor
profesionalisme (X1) dan lingkungan kerja (X3)besarnya tetap. Dengan demikian prediktor
pengalaman kerja (X2) yang bernilai positif tersebut setiap tambahan satu satuan akan
mempengaruhi bertambahnya nilai prestasi kerja sebesar 0,442 satuan.

4. Setiap perubahan variabel prediktor lingkungan kerja sebesar satu satuan akan mengakibatkan
perubahan yang positif pada nilai prestasi kerja sebesar 0,979 satuan dimana asumsi
profesionalisme dan pengalaman kerja besarnya tetap. Dengan demikian prediktor lingkungan
kerja yang bernilai positif tersebut setiap tambahan satu satuan akan mempengaruhi
bertambahnya nilai prestasi kerja sebesar 0,979 satuan.

5. Berdasarkan nilai regresi dari variabel bebas dapat disimpukan bahwa yang paling besar
pengaruhnya terhadap prestasi kerja adalah nilai variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0,979.
Berdasarkan keterangan diketahui bahwa peningkatan terhadap prestasi kerja lebih cenderung
dipengaruhi oleh variabel lingkungan kerja.
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45 UjJiT
Tabel 4.7
Uji T
Coefficients?
Unstandardi Standardize
zed d Correlations
Coefficient Coefficient
S S
B Std. Beta i Partial | Part
Error orde
r
1 | (Constant) 690 922 748| .456
Profesionalisme -.850 12 -909| -7.586| .000 .280 -.618| -.358
Pengalaman kerja 442 133 3921 3.331| .001 378 326| 157
Lingkungan kerja 979 .058 1.155| 16.748| .000 779 .867| .790
a. Dependent Variable: y

Sumber : data diolah di SPSS 25

1. Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel diatas diperoleh t hitung untuk
variabel profesionalisme sebesar -0,7586 untuk kesalahan 5% uji dua pihak dan df = (97 — 4 =
93 ) diperoleh t tabel 1,985. Didalam hal ini t hitung = -7,586 < t tabel : 1,985. Selanjutnya
dilihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,00 sedangkan taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya 0,05 maka nilai sig 0,00 < 0,05 sehingga H1 diterima, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pofesionalisme berpengaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi kerja

2. Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel diatas diperoleh t hitung untuk
variable pengalaman kerja sebesar 3,331, untuk kesalahan 5 % uji dua pihak dan df = 97-4 =
93), diperoleh t tabel 1,985. Didalam hal ini thitung = 3,331 < ttabel 1,985. Selanjutnya
dilihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,01 sedangkan taraf signifikan o yang
ditetapkan sebelumnya 0,05 maka nilai sig 0,01 < 0,05 sehingga H2 diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengalaman kerja berpengaruh dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai.

3. Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat dari tabel diatas diperoleh thitung untuk
variabel lingkungan kerja sebesar 16,748 untuk kesalahan 5 % diuji dua pihak dan df = (97- 4
= 93), diperoleh ttabel 1,985. Didalam hal ini t hitung = 16.748 >t tabel 1,985. Selanjutnya
dilihat pula nilai probabilitas t yakni sig adalah 0,00 sedangkan taraf signifikan a yang
ditetapkan sebelumnya 0,05 maka nilai sig 0,00 < 0,05 sehingga H3 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
pegawai.
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46 UjiF
Tabel 4.8
Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares

1 Regression 732.900 3 244.300 %18.90 5000

Residual 191.079 93 2.055

Total 923.979 96
a. Dependent Variable: prestasi kerja
b. Predictors: (Constant), lingkungan Kkerja, pengalaman kerja, profesionalisme

Sumber : data diolah di SPSS

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai f hitung sebesar 118.903 sedangkan nilai
pada a = 0,05 dengan n = 93 diperoleh nilai f tabel 2,70 dari hasil ini diketahui yaitu 118.903
> 2,70 maka dapat disimpulkan bahwa variable Profesionalisme (X1) , pengalaman kerja (X2)
dan lingkungan kerja (X3) secara bersama sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi
kerja pegawai di Bapenda Deli Serdang

Selanjutnya terlihat pula nilai probabilitas f yakni sig 0,00 sedangkan tarif signifikan o
yang ditetapkan sebelumnya adalah 0,05 maka nilai sig 0,00 < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja pegawai Bapenda Deli Serdang.

4.7  Uji Determinasi

Tabel 4.9
Uji Determinasi

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the_
Estimate
1 .891 .79 787 1.433
2 3

a. Predictors: (Constant), lingkungan kerja pengalman kerja,,
lingkungan kerja

Sumber : data diolah di SPSS 25

Berdasarkan  hasil  pengujian deterninasi pada tabel diatas
menunjukkann bahwa :
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1. R =0,891 memiliki hubungan antara profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan
kerja terhadap prestasi kerja pegawai Bapenda Deli Serdang Serdang sebesar 89.1 % yang
artinya memiliki hubungan yang erat. Semakin besar R maka semakin menunjukkan
adanya hunungan yang semakin erat.

2. Adjusted square = 0,787 yang berarti 78,7 % faktor faktor yang mempengaruhi prestasi
kerja pegawai dapat dijelaskan oleh profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan
kerja 43,3% dijelaskan oleh faktor faktor lain dalam penelitian ini.

Standard Error of Estimated artinya mengukur variasi dari nilai yang diprediksi. Standar
error of estimated disebut juga standar deviasi. Dari tabel standard error of estimated diatas
adalah 1.433 semakin kecil standar deviasi berarti semakin model semakin baik.

5 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat mengambil beberapa

kesimpulan yaitu sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian kuantitatif disimpulkan pegawai dalam penelitian ini sebagian besar
berjenis jelamin pria. Usia orang dewasa yang paling banyak menduduki jumlah
mayoritas pegawai kemudian pendidikan yang paling banya dimiliki pegawai adalah
lulusan sarjana (S1) dan divisi yang paling banyak pegawainya adalah staff lapangan.

2. Dari hasil uji F yang dilakukan yaitu hasil pengujian bersama sama diketahui bahwa ada
pengaruh yang signifikan secara simultan antara variabel profesionalisme, pengalaman
kerja dan lingkungan kerja terhadap prestasi kerja pegawai.

3. Berdasarkan uji t disimpulkan sebagai berikut :

a. Pengaruh profesionalisme (X1) terhadap prestasi kerja dengan hasil nilai t yang
berartiterdapat pengaruh negatif dan signifikan profesionalisme terhadap prestasi
kerja.

b. Pengaruh profesionalisme (X2) terhadap prestasi kerja dengan hasil nilai t yang
berartiterdapat pengaruh positif dan siginifikan profesionalisme terhadap prestasi
kerja.

c. Pengaruh lingkungan kerja (X3) terhadap prestasi kerja dengan hasil nilai t yang
berarti terdapat pengaruh positif dan signifikan lingkungan kerja terhadap prestasi
kerja.

Saran

Peneliti memberikan beberapa saran yang dipergunakan sebagai bahan pertimbangan untuk

perbaikan agar Badan Pendapatan Daerah Deli Serdang semakin unggul berprestasi sehingga

mampu menciptakan sumber daya manusia yang professional dan berkarakter, khususnya
untuk wilayah Deli Serdang.

1. Dalam hasil penelitian ini diketahui bahwa variabel profesionalisme, pengalaman kerja dan
lingkungan kerja yang sama sama secara simultan dan parsial juga dapat mempengaruhi
prestasi kerja pegawai. dalam hal ini profesionalisme, pengalaman kerja dan lingkungan
kerja maisng masing mempengaruhi dalam prestasi kerja pegawai sebagai koreksi agar
variabel tersebut menjadi acuab perubahan dalam meningkatkan prestasi kerja.

2. Kemudian pihak Badan Pendapatan Derah Deli serdang disarankan juga untuk menjaga
tingkat profesionalisme berupa diadakannya pelatihan, penerapan kedisplinan pegawai,
saling bekerja sama dengan rekan rekan kerja sehingga harmonis dalam rekan kerja.
Kemudia dalam pengalaman kerja harus memilih pegawai yang mempunyai latar belakang
yang berkompeten dan juga berkarakter agar pegawai tersebut dapat menjaga dan
meningkatkan produktivitas dalam bekerja. Dalam hal lingkungan kerja juga harus
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ditingkatkan dalam segi kebersihan dan juga keamanan agar lingkungan kerja dapat
tercipta kenyamanan, dan ketenteraman dalam bekerja.

3. Kepada pihak Badan Pendapatan Derah Deli Serdang sebaiknya menjaga sikap
professional dan berkarakter agar dalam bekerja bisa memberikan kemampuan yang
terbaik. Dan nantinya hasil kerja dapat memberikan manfaat kepada orang banyak dalam
hal ini masyarakat agar terciptanya kerukunan.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Universitas Potensi Utama yang telah memberikan
kesempatan pada penulis agar menyelesaikan karya ilmiah ini. Penulis berharap karya ilmiah dapat
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